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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi etis, tingkat pengetahuan
akuntansi dan jenis perguruan tinggi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik
creative accounting. Sampel penelitian adalah mahasiswa akuntansi UNY dan mahasiswa akuntansi
salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Yogyakarta sebanyak 134 mahasiswa. Metode pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tidak terdapat
pengaruh orientasi etis terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative
accounting. (2) terdapat pengaruh positif tingkat pengetahuan akuntansi terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting. (3) terdapat pengaruh positif jenis
perguruan tinggi terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting.
(4) terdapat pengaruh orientasi etis, tingkat pengetahuan akuntansi, dan jenis perguruan tinggi secara
bersama-sama terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi mengenai praktik creative accounting.

Kata kunci: Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi mengenai Praktik Creative Accounting, Orientasi
Etis, Tingkat Pengetahuan Akuntansi, Jenis Perguruan Tinggi.

Abstract

The purposes of this research are to examine the influences of ethical orientation, knowledge
level of accounting, and type of university towards the accounting student’s ethical perception on
creative accounting practices. The subjects were student of accounting, faculty of economics,
Yogyakarta State University and students of accounting from one of the Private University at
Yogyakarta as many as 134 students. The sampling method was used Purposive Sampling technique.
The results of this research show that: (1) there is no influence of ethical orientation towards the
accounting student’s ethical perception on creative accounting practices. (2) there is a positive
influence of knowledge level of accounting towards the accounting student’s ethical perception on
creative accounting practices. (3) there is a positive influence of type of university towards the
accounting student’s ethical perception on creative accounting practices information. (4) there are
influences of ethical orientation, knowledge level of accounting, and type of university of towards the
accounting student’s ethical perception on creative accounting practices.

Keywords: Accounting Student’s Ethical Perception on Creative Accounting Practices, Ethical
Orientation, Knowledge Level of Accounting, Type of University.
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PENDAHULUAN

Praktik creative accounting kini kian
marak terjadi di berbagai belahan dunia.
Tindakan creative accounting diterapkan
dengan tujuan untuk menyajikan data yang
diinginkan oleh pihak-pihak terkait,
mampu memberikan pengaruh besar dalam
pengambilan sebuah keputusan. Praktik
creative accounting adalah suatu proses
pelaporan keuangan yang di dalamnya
terdapat campur tangan manajer yang
bertujuan untuk menguntungkan diri
sendiri (Agustia dan Palupi, 2012). Blake
dan Dowd (1999) menyatakan bahwa
creative accounting sebagai sebuah proses
dimana beberapa pihak menggunakan
kemampuan pemahaman pengetahuan
akuntansi (termasuk didalamnya standar,
teknik dsb.) dan menggunakannya untuk
memanipulasi pelaporan keuangan.

Isu creative accounting menjadi hal
yang pro dan kontra. Dechow & Skinner
(2000) dan Riduwan (2010) dalam
Febriyanti et al (2014) menyatakan hal
yang serupa, yaitu adanya sikap pro dan
kontra atas praktik creative accouting.
Hasilnya mengungkapkan bahwa pihak
yang pro memandang bahwa manajemen
laba boleh dilakukan dan  bukan
merupakan perilaku yang tidak etis
sepanjang dilakukan dalam koridor prinsip
akuntansi berterima umum. Balaciu dan
Pop (2008) menyimpulkan bahwa praktik
creative accounting bukanlah sebuah

tindakan  kecurangan, hal tersebut
bergantung pada masalah sudut pandang
seseorang dan terjadi karena adanya celah
yang ada dalam standar keuangan.
Pendapat yang sama juga dikemukakan
oleh Kaminski (2014) bahwa selama
praktik creative accounting tidak melewati
batas legal, maka hal tersebut tidak
termasuk dalam tindakan kriminal karena
merupakan tindakan yang legal, praktik
creative accounting tersebut justru dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan
dalam jangka waktu yang panjang.
Sebaliknya, pihak yang kontra menyatakan
bahwa creative accounting merupakan
praktik yang tidak etis untuk dilakukan.
Praktik creative accounting dianggap
praktik yang tidak etis karena merupakan
tindakan manipulasi laporan keuangan
karena cenderung mereduksi reliabilitas
informasi keuangan. Odia dan Ogiedu
(2013) juga berpendapat bahwa teknik
yang digunakan dalam praktik creative
accounting  dilakukan  dengan cara
menyampaikan dan memberikan informasi
yang salah untuk menyesatkan para
pengguna laporan perusahaan sehingga hal
ini memiliki kecenderungan pada tindakan
penipuan.

Skandal  kasus keuangan telah
membawa creative accouting menjadi
perhatian publik. Salah satu kasus yang
terkenal adalah kasus Enron dan skandal

kasus lain praktik creative accounting di



Indonesia adalah skandal milik PT. Kimia
Farma. Skandal-skandal kasus tersebut
memberikan bukti bahwa perusahaan yang
runtuh akibat aktivitas creative
accounting. Diperlukannya pemahaman
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk terlibat
dalam perilaku praktik creative
accounting. Sejumlah penelitian tentang
creative accounting telah dilakukan untuk
mengidentifikasi motif dan teknik creative
accounting, tetapi masih sedikit penelitian
yang membahas mengenai pengaruh
orientasi etis perilaku creative accounting.
Orientasi  etis dapat mempengaruhi
perilaku etis seseorang dalam mengenali
masalah-masalah etika dan membuat
pilihan-pilihan atau pertimbangan etis
(ethical judgment) dan dapat
mempengaruhi suatu keputusan bisnis.
Orientasi etis dikendalikan oleh dua
karakteristik ~ yaitu  idealisme  dan
relativisme. ldealisme mengacu pada hal
yang dipercaya oleh individu dengan apa
yang dimiliki dan diinginkannya tidak
melanggar nilai-nilai  moral. Seorang
individu yang idealist akan menghindari
berbagai tindakan yang dapat menyakiti
maupun merugikan orang disekitarnya,
seorang idealist akan mengambil tindakan
tegas terhadap suatu kejadian yang tidak
etis ataupun yang akan merugikan orang
lain (Mella, 2015). Sedangkan relativisme

adalah suatu sikap penolakan terhadap
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nilai-nilai  moral yang absolut dalam
mengarahkan perilaku etis (Falah, 2006).
Seorang individu relativis mengabaikan
prinsip-prinsip yang ada dan lebih melihat
keadaan  sekitar  sebelum  akhirnya
bertindak untuk merespon suatu kejadian
yang melanggar etika (Mella, 2015).

Salah satu dasar pembentuk suatu
perilaku adalah pengetahuan (Sarwono,
1983). Menurut Notoatmodjo (2010),
pengetahuan adalah hasil penginderaan
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indera yang dimilikinya.
Pengetahuan seseorang terhadap suatu
objek tertentu mempunyai tingkatan yang
berbeda-beda. Hal ini membuat perilaku
masing-masing orang pun  berbeda.
Pengetahuan sangat penting untuk dimiliki
oleh semua orang, tidak terkecuali seorang
akuntan  karena  pengetahuan  dapat
membentuk tindakan inidividu.
Pengetahuan yang terkait khususnya di
bidang akuntansi menjadi modal yang
penting selama seseorang bekerja sebagai
seorang  akuntan. Oleh  karenanya,
pengetahuan akuntansi perlu diketahui
oleh mahasiswa akuntansi sebagai calon
masa depan profesi tersebut.

Pengetahuan akuntansi yang dimiliki
mahasiswa akan mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap skandal
tersebut  tergantung  pada  tingkat
pengetahuan yang didapatkan. Semakin

banyak pengetahuan yang diketahui, maka
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akan membantu mereka untuk dapat

memberikan  persepsi  etis  maupun

tanggapan terhadap permasalahan
mengenai praktik creative accounting.
Hasil penelitian Damayanthi & Juliarsa
(2016) menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan berpengaruh negatif terhadap
isu-isu skandal akuntansi yang terjadi,
yang berarti semakin banyak pengetahuan
mereka mengenai dunia akuntansi dan
skandal keuangan yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka mereka akan berperilaku
lebih tegas terhadap perilaku tidak etis
akuntan.

Pengukuran  tingkat  pengetahuan
tersebut dilihat berdasarkan nilai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) yang dimiliki
oleh mahasiswa. IPK adalah nilai akhir
kumulatif yang menggambarkan mutu
penyelesaian satu program studi. Tinggi
rendahnya IPK mahasiwa berpengaruh
pada penilaian masyarakat mengenai
pemahaman akan ilmu pengetahuan yang
telah diberikan. Semakin tinggi IPK yang
didapatkan  oleh  mahasiswa, maka
mahasiswa dianggap telah mendapat dan
mampu menguasai pengetahuan yang
diberikan dengan baik. Sebaliknya, apabila
mahasiswa memiliki IPK yang rendah,
maka dianggap belum cukup mampu
menguasai pengetahuan tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi
perilaku dan persepsi seorang individu

adalah lingkungan. Lingkungan berperan

besar dalam membentuk suatu perilaku
dan persepsi. Lingkungan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah lingkungan
perguruan tinggi. Penelitian ini

membandingkan  persepsi  mahasiswa
akuntansi  mengenai  praktik creative
accounting pada mahasiswa perguruan
tinggi negeri dengan mahasiswa perguruan
tinggi swasta. Pemberian pengetahuan
mengenai akuntansi pada perguruan tinggi
tentunya berbeda antara perguruan tinggi
satu dengan lainnya, baik itu dari
perguruan tinggi negeri dan perguruan
tinggi  swasta.  Perbedaan  tersebut
berpengaruh terhadap perbedaan kualitas
mahasiswa yang dihasilkan meskipun
kurikulumnya sama. Penelitian yang
Yulistina (2016) juga

menunjukkan bahwa adanya perbedaan

dilakukan oleh

persepsi antara mahasiswa akuntansi
perguruan tinggi negeri dengan mahasiswa
akuntansi  perguruan  tinggi  swasta
terhadap skandal etis yang dilakukan oleh
akuntan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan kajian
dan penelitian lebih lanjut mengenai
“Pengaruh Orientasi Etis, Tingkat
Pengetahuan Akuntansi, dan Jenis
Perguruan Tinggi terhadap Persepsi
Etis Mahasiswa Akuntansi mengenai

Praktik Creative Accounting”.

METODE PENELITIAN



Penelitian  ini  tergolong  dalam
penelitian survei. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif karena data yang
dipergunakan dalam penelitian ini berupa
data kuantitatif atau data yang berupa
angka-angka dan analisis yang dilakukan
mempergunakan statistik yang bertujuan
untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesis penelitian yang sudah ditetapkan.
Populasi dari penelitian ini adalah
mahasiswa akuntansi UNY dan salah satu
mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi
swasta di Yogyakarta. Adapun sampel
penelitian  berjumlah 134 mahasiswa.
Teknik  pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu data
yang diperoleh dari sumber asli yang
secara khusus dikumpulkan oleh peneliti.
Responden menilai setiap pernyataan
menggunakan skala Likert dengan empat
pilihan  yang dimodifikasi  dengan
pertimbangan apabila tersedianya jawaban
netral akan menimbulkan kecenderungan
menjawab ke tengah (central tendency
effect). Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
dilakukan sebelum kuesioner dibagikan
kepada responden.

Teknik analisis data dengan statistik
deskriptif, K-Means Cluster, uji asumsi
klasik (Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji
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Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas), dan pengujian
hipotesis menggunakan uji analisis regresi
berganda karena dalam penelitian ini
terdapat lebih dari satu variabel bebas

terhadap satu variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Tabel 1. Statistik Deskripsi Variabel
Penelitian Universitas Negeri

Yogyakarta

Ket Y X1 X2 X3

Mean 25,95 [ 0,85 |35542 | 1,00

Median | 26,00 | 1,00 |3,5850 | 1,00

Mode 26 1 3,60 1
Std.Dev | 2,874 | 0,361 | 0,17350 | 0,00
Min 20 0 3,10 1
Max 33 1 3,90 1

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Tabel 2. Statistik Deskripsi Variabel
Penelitian Perguruan Tinggi

Swasta

Ket Y X1 X2 X3

Mean 22,15 | 0,74 |3,3282 | 0,00

Median | 22,00 | 1,00 |3,3650 | 0,00

Mode 25 1 3,40 0
Std.Dev | 3,053 | 0,198 | 0,34 0,00
Min 17 0 2,80 0
Max 30 1 3,75 0

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017
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Tabel 3. Hasil Uji K-Means Cluster
Universitas Negeri Yogyakarta
Final Cluster Centers

Clusters
1 2
Zscore () 0,02290 | -0,12827
Zscore (R) 0,36760 | -2,05855

Number of Cases in each Cluster

Cluster 1 56,000
Cluster 2 10,000
Valid 66,000
Missing 0,000

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Berdasarkan data tabel variabel
orientasi etis pada mahasiswa akuntansi
UNY kategori idealisme adalah sebesar 56
responden. Kategori relativisme sejumlah

10 responden.

Tabel 4. Hasil Uji K-Means Cluster
Perguruan Tinggi Swasta

Final Cluster Centers

Clusters
1 2
Zscore (1) 0,09809 | -0,27247
Zscore (R) 0,57545 | -1,59846

Number of Cases in each Cluster

Cluster 1 50,000

Cluster 2 18,000
Valid 68,000
Missing 0,000

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Berdasarkan data tabel variabel
orientasi etis pada mahasiswa akuntansi
Perguruan  Tinggi  Swasta  kategori
idealisme adalah sebesar 50 responden.
relativisme

Kategori sejumlah 18

responden.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Regresi Hipotesis Pertama

Regresi
R2 Sig | Koef. [thitung

X1-Y 10,002 0,573 }-0,423 }-0,565
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Tabel 6. Hasil Regresi Hipotesis Kedua

Regresi
R2 Sig | Koef. [thitung

X2-Y (0,127 (0,000 5,920 {4,379
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Tabel 7. Hasil Regresi Hipotesis Ketiga

Regresi
R2 Sig Koef. |thitung

X3-Y 0,295 (0,000 (3,807 (7,429
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017

Tabel 8. Hasil Pengujian Regresi Ganda
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Variabel Independen Koefisien penelitian ini. Hipotesis pertama dalam
Konstanta 17.96 . penelitian  ini  yang menyatakan
X1 -1,090 terdapat pengaruh positif Orientasi Etis
X2 1,498 (Idealisme) terhadap Persepsi Etis
X3 3,592 _ ' _ _
Mahasiswa Akuntansi Praktik Creative
R2 0,316 Accounting dan terdapat pengaruh
Fhitung 20,061 . . s .
Sig F 0.000 Negatif Orientasi Etis (Relativisme)
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 terhadap Persepi Etis Mahasiswa

Berdasarkan tabel di atas, maka Akuntansi Praktik Creative Accounting

: . . tidak diterima.
pembahasan mengenai hasil penelitian

adalah sebagai berikut: Orientasi Etis dalam penelitian ini

Pengaruh Orientasi Etis terhadap adalah  Orientasi  Etis  terhadap

. ] . . mahasiswa  akuntansi  Universitas
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

mengenai Praktik Creative Negeri Yogyakarta dan mahasiswa

Accounting akuntansi Perguruan Tinggi Swasta

. . . mengenai praktik creativ nting.
Hasil penelitian merujuk pada engenai praktik creative accounting

hipotesis pertama dalam penelitian ini Orientasi Etis penting karena orientasi

menunjukkan bahwa Orientasi Etis etis dapat  mempengaruhi - perilaku

(idealisme dan relativisme) tidak seseorang untuk menyelesaikan suatu

berpengaruh terhadap Persepsi Etis permasalahan yang menyangkut etika

Mahasiswa  Akuntansi  mengenai dan membuat suatu keputusan. Tidak

Praktik Creative Accounting. Hal berpengaruhnya orientasi etis terhadap

tersebut  terbukti  dengan  nilai persepsi etis mahasiswa akuntansi

orobabilitas 0,573 dimana  angka mengenai praktik creative accounting

tersebut tidak signifikan karena niali kemungkinan  dikarenakan  bahwa
signifikasi tidak lebih besar dari 0,05.
Nilai R Square yang diperoleh sebesar
0,002 hal ini menunjukkan 2%

persepsi etis mahasiswa akuntansi

mahasiswa akuntansi belum
dihadapkan dalam situasi
permasalahan yang sebenarnya,
sehingga mahasiswa akuntansi tersebut
belum dapat memahami situasi yang

mengenai praktik creative accounting

dipengaruhi oleh variabel orientasi etis, dihadapi serta belum mempu untuk

sedangkan  sisanya  sebesar  98% membuat suatu penilaian secara tepat

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar mengenai suatu tindakan etis/tidak.
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Pengaruh Tingkat Pengetahuan
Akuntansi terhadap Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi mengenai
Praktik Creative Accounting

Hasil penelitian Hasil penelitian
merujuk pada hipotesis kedua dalam
penelitian ini yang menyatakan
bahwa Tingkat Pengetahuan
Akuntansi  berpengaruh  positif
terhadap Persepsi Etis Mahasiswa
Akuntansi mengenai Praktik
Creative Accounting. Hasil analisis
pada pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi X2 memiliki nilai sebesar
5,920. Hal tersebut menyatakan
bahwa setiap kenaikan Tingkat
Pengetahuan Akuntansi sebesar 1
satuan akan meningkatkan Persepsi
Etis Mahasiswa Akuntansi
mengenai Praktik Creative
Accounting sebesar 5,920 satuan.
Nilai R Square yang diperoleh
sebesar 0,127 hal ini menunjukkan
12,7% persepsi etis mahasiswa
akuntansi mengenai praktik creative
accounting dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan akuntansi, sedangkan
sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi
oleh faktor-faktor di luar penelitian
ini. Nilai probabilitas signifikasi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis sitif yang menyatakan

tingkat  pengetahuan  akuntansi
berpengaruh positif  terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi
mengenai praktik creative
accounting diterima.

Tingkat Pengetahuan Akuntansi
dalam penelitian ini adalah Tingkat
Pengetahuan Akuntansi terhadap
Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
mengenai Praktik Creative
Accounting. Semakin mahasiswa
banyak pengetahuan akuntansi
dengan dibuktikan mempunyai nilai
IPK vyang tinggi, maka semakin
tinggi pula mahasiswa akuntansi
mengganggap  bahwa  praktik
creative accounting merupakan
tindakan yang tidak etis. Mahasiswa
akuntansi dengan tingkat
pengetahuan yang tinggi dapat
memberikan reaksi yang lebih
negatif terhadap skandal etis yang
terjadi. Pelanggaran etika
seharusnya tidak terjadi apabila
setiap akuntan mempunyai
pengetahuan, pemahaman, kemauan
untuk menerapkan nilai-nilai moral
dan etika secara memadai dalam
pelaksanaan  pekerjaan  profesi
(Ludigdo, 1999) dalam Poniman
(2009). Dengan adanya
pengetahuan yang dimiliki maka
akan berpengaruh terhadap
penalaran yang diberikan individu



dalam tiap tahapan perkembangan
moral sehingga terdapat perubahan
perkembangan dan perilaku di tiap
tahap perkembangan moral individu
(Herwinda, 2010). Sehingga
kepedulian terhadap etika harus
diawali dari kurikulum akuntansi,
jauh sebelum mahasiswa akuntansi
masuk di dunia profesi akuntansi
(Mastracchio 2005) dalam Himmah
(2013).
Pengaruh Jenis Perguruan Tinggi
terhadap Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi mengenai
Praktik Creative Accounting

Hasil penelitian merujuk pada
hipotesis ketiga dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa Jenis
Perguruan  Tinggi  berpengaruh
positif  terhadap Persepsi  Etis
Mahasiswa Akuntansi mengenai
Praktik Creative Accounting. Hasil
analisis pada pengujian hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi X3 memiliki nilai
sebesar regresi 3,807 menjelaskan
bahwa setiap penambahan jenis
perguruan tinggi sebesar 1 poin
akan menaikkan persepsi etis
mahasiswa akuntansi mengenai
praktik creative accounting sebesar
3,807 satuan. Nilai R Square yang
diperolen sebesar 0,295 hal ini
menunjukkan 29,5% persepsi etis
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mahasiswa akuntansi  mengenai
praktik creative accounting
dipengaruhi oleh variabel jenis
perguruan tinggi, sedangkan sisanya
sebesar 70,5% dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar penelitian ini.
Variabel Jenis Perguruan Tinggi
dalam penelitian ini memiliki nilai
probabilitas signifikansi 0,000
dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Hasil dari persamaan
regresi variabel jenis perguruan
tinggi, Universitas Negeri
Yogyakarta dan Perguruan Tinggi
Swasta menunjukkan bahwa nilai
Universitas Negeri  Yogyakarta
terhadap (Y) sebesar 25,954 lebih
tinggi dibandingkan nilai Perguruan
Tinggi Swasta terhadap () sebesar
22,147 sehingga dapat diketahui
bahwa mahasiswa akuntansi
Univeritas Negeri Yogyakarta yang
diwakilkan sebagai perguruan tinggi
negeri memiliki persepsi yang lebih
etis dalam menyikapi praktik
creative accounting dibandingkan
dengan  mahasiswa  akuntansi
Perguruan Tinggi Swasta. Hal
tersebut dapat di simpulkan bahwa
hipotesis ketiga dalam penelitian ini
yang menyatakan terdapat pengaruh
positif Jenis Perguruan Tinggi

terhadap Persepsi Etis Mahasiswa
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Akuntansi mengenai Praktik
Creative Accounting diterima.

Faktor-faktor yang menyebabkan
adanya perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi  perguruan
tinggi negeri dengan mahasiswa
akuntansi perguruan tinggi swasta
dapat disebabkan oleh dua hal yaitu
dibentuk oleh lingkungan tempat
mereka berada, dan peranan besar
perguruan tinggi dalam membantu
membentuk  persepsi  seorang
mahasiswa melalui metode
pembelajaran di bangku
perkuliaham. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pernyataan Ludigdo
(2004) yang menyatakan bahwa
dunia  pendidikan = mempunyai
pengaruh  yang  besar  bagi
tumbuhnya kesadaran etis
seseorang.

Wiwik Utami (2005) dalam
Dewanto (2012) menyebutkan
bahwa indikator yang digunakan
dasar dalam sikap etis seharusnya
adalah persepsi etika mahasiswa
dalam penelitian muatan etika
dalam  pengajaran  berdampak
terhadap persepsi etika mahasiswa.
Dalam konteks skandal etis akuntan
akan sangat erat kaitannya dengan
dunia pendidikan yang berhubungan
dengan akuntansi. Hal tersebut
disetujui oleh Sudibyo (1995) dalam

Khomsiyah & Indriantoro (1998)
yang mengemukakan bahwa dunia
pendidikan akuntansi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap

perilaku etika auditor/akuntan.

. Pengaruh Orientasi Etis, Tingkat

Pengetahuan  Akuntansi, dan
Jenis Perguruan Tinggi terhadap
Persepsi Etis Mahasiswa
Akuntansi mengenai  Praktik
Creative Accounting

Hasil penelitian merujuk pada
hipotesis kelima dalam penelitian
ini  yang menyatakan bahwa
Orientasi Etis, Tingkat Pengetahuan
Akuntansi, dan Jenis Perguruan
Tnggi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi mengenai
Praktik Creative Accounting. Hasil
analisis pada pengujian hipotesis
kelima menunjukkan bahwa nilai
probabilitas  signifikansi 0,000
dimana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa secara bersama-
sama variabel Orientasi Etis),
Tingkat Pengetahuan Akuntansi,
dan Jenis Perguruan Tinggi secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap terhadap Persepsi Etis
Mahasiswa Akuntansi mengenai

Praktik Creative Accounting.
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Hasil dari analisis linier
berganda hanya variabel jenis
perguruan tinggi yang berpengaruh
secara signifikan terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi mengenai
praktik creative accounting
sedangkan variabel orientasi etis
dan tingkat pengetahuan akuntansi
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi mengenai praktik creative

accounting.

signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000< 0,05).

. Terdapat pengaruh orientasi etis,

tingkat pengetahuan akuntansi, dan
jenis  perguruan tinggi  secara
bersama-sama terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi  mengenai
praktik creative accounting. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05).

Saran
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan Diharapkan meneliti dan menambah

Bagi Mahasiswa

a. Tidak terdapat pengaruh orientasi

etis terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi mengenai praktik creative
accounting. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar
0,573 yang artinya lebih besar dari
0,05 (0,573> 0,05).

. Terdapat pengaruh positif tingkat
pengetahuan  akuntansi  terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi
mengenai praktik creative
accounting. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000< 0,05).

. Terdapat pengaruh positif jenis
perguruan tinggi terhadap persepsi
etis mahasiswa akuntansi mengenai
praktik creative accounting. Hal ini
ditunjukkan  dari  hasil  nilai

variabel-variabel independen lain
yang dapat memiliki keterkaitan
dengan persepsi etis mahasiswa
akuntansi mengenai praktik creative
accounting karena hasil penelitian
ini  variabel-variabel independen
yang ada hanya memiliki pengaruh
yang sangat Kkecil vyaitu sebesar
31,6% terhadap variabel persepsi etis
mahasiswa  akuntansi  mengenai

praktik creative accounting.

Bagi Akademisi

Diharapkan pengetahuan mengenai
etika membuat mahasiswa lebih
berperilaku etis dengan , sehingga
dalam pengembangan kurikulum,
muatan etika sebaiknya diselipkan

dalam setiap mata kuliah.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan menambah selanjutnya
diharapkan ~ Menambah  jumlah
sampel penelitian yang ada agar
lebih luas karena penelitian ini hanya
melibatkan dua perguruan tinggi saja
yaitu satu perguruan tinggi negeri
dan satu pergruan tinggi swasta
dengan satu program studi sehingga
dinilai kurang mewakili mahasiswa

akuntansi secara kseseluruhan.
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